
 

 

 
S U R A T   K E P U T U S A N 

No. 074/SK-KET/STTAA/VIII/2018 
 

Tentang 
PENGESAHAN PETA JALAN (ROADMAP) PENGEMBANGAN  

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG TAHUN 2018-2042 
 

KETUA SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG  
 

 Menimbang   : 1. 
 
 
2. 
 

 
 

 

Bahwa telah dibuat dan disusun Peta Jalan (Roadmap) 
Pengembangan STT Amanat Agung tahun 2018-2042; 
 
Bahwa untuk pelaksanaannya perlu disahkan dan ditetapkan 
dalam Surat Keputusan Ketua STT Amanat Agung tentang 
Pengesahan Peta Jalan (Roadmap)  Pengembangan STT Amanat 
Agun Tahun 2018-2042. 
 
 

 Mengingat : 1. 
 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 

 
  

 
 
 
 

2. 
 
3. 

Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi; 
 
Statuta Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung 
 
 
                          MEMUTUSKAN 
 

Menetapkan :  
Pertama :       Mengesahkan Peta Jalan (Roadmap)  Pengembangan STT Amanat Agung 
                                          tahun 2018-2042. Roadmap Pengembangan 2018-2042 terlampir. 

 
   Kedua :     Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan apabila 

dikemudian hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan 
sebagaimana mestinya. 

 
                                                    
Ditetapkan di Jakarta, 1 Agustus 2018 

 Ketua, 
 
 
 

 
 Casthelia Kartika, D.Th. 
 NIDN 2323057301 

 



 

 
 
 

PETA JALAN (ROADMAP)  PENGEMBANGAN 
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

2018–2043 
 

Berdasarkan analisis kondisi dan analisis tujuan terhadap lingkungan internal dan eksternal 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) Amanat Agung, roadmap pengembangan STT Amanat Agung sebagai 
Integrative Smart Campus untuk periode 2018–2043 dibagi ke dalam 5 (lima) tahap, 
masing-masing berdurasi 5 (lima) tahun, sebagai berikut: 

 

I. Menuju Teaching University (2018–2022) 
 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
• Pengembangan SDM dosen; 
• Rekrutmen dosen; 
• Peningkatan jabatan akademik seluruh dosen; 
• Sertifikasi dosen; 
• Penetapan standar kinerja tenaga kependidikan; 
• Rekrutmen tenaga kependidikan; 
• Pengembangan SDM tenaga kependidikan. 

 
2. Peningkatan Tata Kelola Kelembagaan 

• Pemutakhiran VMTS (Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran) agar selaras dengan dinamika 
perkembangan institusi; 

• Peningkatan kualitas tata kelola kelembagaan; 
• Penyempurnaan struktur organisasi; 
• Pembentukan unit-unit pengembangan; 
• Penataan ulang penempatan SDM; 
• Penerapan teknologi digital dalam pelaksanaan tugas-tugas administrasi. 

 
3. Pengembangan Mutu Pendidikan dan Sarana Prasarana 

• Penerapan proses pembelajaran transformatif di dalam dan di luar kelas; 
• Pemutakhiran kurikulum berbasis KKNI; 
• Penerapan model blended learning; 
• Pemanfaatan teknologi digital sebagai konten kurikulum; 
• Pengembangan bentuk-bentuk penilaian pembelajaran yang inovatif; 
• Peningkatan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti Sistem Informasi 

Akademik (SIAKAD) dan Learning Management System (LMS); 
• Peningkatan infrastruktur berbasis teknologi; 
• Perbaikan ruang kelas; 
• Penyediaan ruang penelitian; 
• Pengembangan laboratorium pelayanan anak, pelayanan digital, dan khotbah; 
• Peningkatan fasilitas pembinaan spiritual mahasiswa; 
• 30% dosen memiliki buku ajar yang diterbitkan oleh STT Amanat Agung. 

 
4. Peningkatan Mutu dan Cakupan Akreditasi 

• Akreditasi institusi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan 
peringkat B; 

• Akreditasi dan reakreditasi program studi oleh ATA. 
 
 



 

 
 
 

5. Menjadi Sekolah Teologi Rujukan 
• Menyelenggarakan program pengembangan dosen bagi sekolah-sekolah teologi lain; 
• Menjadi sumber daya/rujukan bagi sekolah-sekolah teologi lainnya. 

 

II. Menjadi Excellent Teaching University (2023–2027) 

1. Optimalisasi SDM Dosen dalam Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 
• Seluruh dosen memiliki jabatan akademik, dengan 80% minimal berpangkat Lektor 

Kepala; 
• Dua dosen mencapai jabatan Profesor; 
• Seluruh dosen tersertifikasi; 
• Setiap dosen menghasilkan 1–2 artikel ilmiah; 
• Setiap dosen mengembangkan mata kuliah unggulan sesuai bidang keahliannya. 

2. Optimalisasi Profesionalisme Tenaga Kependidikan 
• Seluruh tenaga kependidikan mencapai standar kinerja yang ditetapkan; 
• Tenaga kependidikan mengikuti pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan; 
• Tenaga kependidikan tersertifikasi oleh lembaga sertifikasi. 

3. Optimalisasi Tata Kelola Kelembagaan yang Profesional 
• Peningkatan koordinasi kepemimpinan tingkat atas dan menengah yang diwujudkan 

melalui rapat kerja minimal setahun sekali; 
• Penerapan sistem informasi berbasis cloud untuk peningkatan kinerja; 
• Unit pengembangan non-akademik dikelola oleh tenaga non-dosen; 
• Persiapan pembukaan program studi Doktor. 

 
4. Pencapaian Mutu Pendidikan dan Sarana Prasarana Unggul 

• Setiap dosen pengampu mata kuliah memiliki buku ajar yang diterbitkan oleh STT Amanat 
Agung; 

• Penerapan digitalisasi pendidikan dalam sistem informasi akademik, proses 
pembelajaran, dan sistem informasi penelitian; 

• Peningkatan mutu perpustakaan yang ditandai dengan akreditasi Unggul; 
• Digitalisasi perpustakaan melalui e-book, e-journal, basis data pencarian, serta layanan 

perpustakaan; 
• Pemutakhiran kurikulum untuk menjawab tantangan era digital; 

 
• Penyelenggaraan program studi dalam bentuk Pendidikan Jarak Jauh (PJJ); 
• Penyediaan infrastruktur teknologi yang mendukung PJJ. 

5. Peningkatan Mutu Institusi dan Kemitraan 
• Audit Mutu Internal dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis; 
• Akreditasi institusi dan program studi di tingkat nasional dengan peringkat Unggul; 
• Perolehan akreditasi internasional dari lembaga akreditasi internasional (selain ATA); 
• Pengakuan dari institusi pendidikan lain melalui penghargaan nasional dan internasional; 
• Pengembangan kerja sama penyelenggaraan program studi dengan institusi pendidikan 

dalam dan luar negeri. 

6. Menjadi Sekolah Teologi Rujukan 
• Menjadi pilihan utama calon mahasiswa; 
• Menjadi rujukan program pengembangan dosen bagi institusi lain; 
• Menjadi narasumber/rujukan bagi sekolah-sekolah teologi lainnya. 



 

 
 

III. Menuju Research University (2028–2032) 

1. Peningkatan SDM Dosen sebagai Peneliti Berkualitas 
• Seluruh dosen bergelar Doktor; 
• Seluruh dosen mencapai jabatan akademik minimal Lektor Kepala; 
• Empat dosen mencapai jabatan Profesor; 
• 75% dosen tersertifikasi sebagai peneliti ahli. 

 
2. Pengembangan Tata Kelola Kelembagaan sebagai Research University 

• Pembentukan pengelolaan tersendiri untuk program pascasarjana; 
• Pembukaan program studi Doktor; 
• Pengembangan Pusat Studi yang bersifat interdisipliner; 
• Peningkatan pendanaan penelitian hingga 15% dari anggaran tahunan serta hibah 

penelitian. 
 

3. Pengembangan Mutu Pendidikan dan Sarana Berbasis Riset 
• Seluruh dosen memperbarui bahan ajar berdasarkan hasil penelitian; 
• Pembentukan kelas yang mendorong kolaborasi riset dosen dan mahasiswa; 
• Perancangan kelas-kelas laboratorium untuk menghasilkan karya riset; 
• Peningkatan mutu perpustakaan berakreditasi Unggul untuk mendukung riset; 
• Penyediaan gedung pendidikan untuk program pascasarjana. 

4. Pengembangan Mutu Penelitian 
• Produksi riset yang berkontribusi bagi pengembangan masyarakat; 
• Hasil penelitian dosen memperoleh Sertifikat HKI; 
• Dosen mulai menulis buku ajar berbasis hasil penelitian. 

5. Pengakuan dari Komunitas Akademik 
• Peningkatan sitasi karya ilmiah dosen; 
• Dosen diundang sebagai keynote speaker dalam seminar/konferensi nasional; 
• Setiap dosen mempresentasikan hasil penelitian pada forum Call for Papers nasional dan 

internasional minimal setahun sekali; 
• Hasil penelitian mahasiswa dipresentasikan pada forum Call for Papers tingkat nasional. 

 

IV. Menjadi Excellent Research University (2033–2037) 

1. SDM Dosen sebagai Peneliti Unggul 
• Seluruh dosen mencapai jabatan akademik minimal Lektor Kepala; 
• Tujuh dosen mencapai jabatan Profesor; 
• Seluruh dosen tersertifikasi sebagai peneliti ahli. 

2. Tata Kelola Kelembagaan yang Mendukung Riset Berkualitas 
• Program pascasarjana terakreditasi Unggul; 
• Pusat Studi terwujud sebagai lembaga riset mandiri terakreditasi; 
• Peningkatan pendanaan riset hingga 25% dari anggaran tahunan serta diversifikasi hibah 

penelitian. 

3. Penguatan Mutu Pendidikan dan Sarana Berbasis Riset 
• Seluruh dosen menyajikan perkuliahan berbasis riset mutakhir; 
• Terbangunnya budaya riset kolaboratif antara dosen serta dosen-mahasiswa; 
• Kelas dirancang untuk mendorong mahasiswa menjadi peneliti dan pembelajar mandiri; 
• Pengembangan fasilitas pendidikan menuju World Class University (WCU). 



 

 
 

 
4. Penguatan Mutu Penelitian 

• Produksi riset berdampak signifikan bagi kajian teologi dan pengembangan masyarakat; 
• Seluruh hasil penelitian dosen bersertifikat HKI; 
• Seluruh dosen memiliki publikasi buku dari hasil penelitiannya. 

5. Pengakuan Internasional 
• Dosen diundang sebagai keynote speaker pada konferensi internasional; 
• Menjadi tujuan peneliti nasional dan internasional; 
• Dosen diundang mengajar di perguruan tinggi luar negeri; 
• Peningkatan publikasi riset di ranah akademik internasional; 
• Hasil penelitian mahasiswa dipresentasikan pada forum Call for Papers internasional. 

V. Mewujudkan World Class University (WCU) (2038–2042) 

1. Infrastruktur 
• Ekosistem kampus yang mencakup fasilitas kampus, hunian, ruang hijau, laboratorium 

memadai, fasilitas cloud, bahan ajar daring dan luring, dan lain-lain; 
• Pusat inovasi serta peralatan pendukung pendidikan berteknologi tinggi. 

 
2. Mutu Pendidikan dan Pengajaran 

• Kurikulum tidak hanya mengacu pada standar nasional, tetapi juga standar internasional; 
• Pendekatan interdisipliner; 
• Dosen tersertifikasi internasional dan memiliki rekam jejak global; 
• Akreditasi internasional; 
• Budaya riset yang berorientasi pada luaran penelitian; 
• SDM berkualitas tinggi untuk menghasilkan lulusan berkualitas tinggi. 

 
3. Kampus Berwawasan Internasional 

• Jejaring dengan kampus dan asosiasi global; 
• Kolaborasi internasional dalam bentuk double degree, pertukaran dosen, pertukaran 

mahasiswa, sandwich program, dan joint class. 
 

4. Mahasiswa dan Lulusan 
• Penerimaan mahasiswa internasional; 
• Lulusan yang memiliki daya saing global. 

 


